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ABSTRACT 

 
 

HESTI MAULIDA. A.1710830. The Insecticide Toxicity of Jeruk Purut (Citrus 

hystrix D.C) Leaf Extract with carrier zeolit formula on Sitophilus zeamais 

Motschulsky. Supervised by Nur Rochman and Setyono. 

 

The primary pest of corn is Sitophilus zeamais Motschulsky. The total damage of 

corn seeds caused by S. zeamais can reach 30-100%, so environmentally friendly 

controls need to be carried out. S. zeamais controlling can be done by applying 

biopesticide. This study aims to determine the ability of jeruk purut leaf extract 

with carrier zeolit formula as biopesticide on Sitophilus zeamais Motschulsky. 

The study was conducted at Entomology Laboratory, Seameo Biotrop in October 

2018 to January 2019. A completely randomized design with three replicates in 

each rate of jeruk purut leaf extract was used. The concentration of jeruk purut 

leaf extract in the preliminary test of pesticide toxicity are 0%, 6%, 9%, 12%,  

15% and 18%. The concentration of jeruk purut leaf extract in the main test of 

pesticide toxicity are 0%, 2%, 4%, 8%, 10% and 12%. Jeruk purut leaf extract in 

24, 48, and 72 hours after treatment (HAT) in the pesticide toxicity test had a 

significant effect as biopesticide of S. zeamais. The highest mortality rate 

(97,78%) of S. zeamais was found in concentration 12% in 72 HAT. The 

concentration of jeruk purut leaf extract in the formulation test of are 0%, 6%, 

8%, 10%, 12% dan 14%. Pesticide formulation of jeruk purut leaf extract with 

carrier zeolit formula does not have a significant effect as biopesticide of S. 

zeamais in 24 HAT and 48 HAT, but it has significant effect as biopesticide in 72 

HAT. The highest mortality rate (64,44%) of S. zeamais was found in 

concentration 14% in 72 HAT. This study concluded that jeruk purut leaf extract 

is more potential as biopesticide of S. zeamais in the single active ingredients 

composition than formula. 
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ABSTRAK 

 
 

HESTI MAULIDA. A.1710830. Daya Insektisida Ekstrak Daun Jeruk Purut 

(Citrus hystrix D.C) dengan Formula Carrier Zeolit terhadap Hama Gudang 

Sitophilus zeamais Motschulsky. Di bawah bimbingan Nur Rochman dan 

Setyono. 

Hama utama yang menyerang biji jagung adalah Sitophilus zeamais Motschulsky. 
Total kerusakan biji jagung yang disebabkan oleh S. zeamais dapat mencapai 30- 

100%, sehingga perlu dilakukan pengendalian yang ramah lingkungan. Salah satu 

cara alternatif yang dapat digunakan untuk pengendalian hama S. zeamais adalah 

dengan menggunakan pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

daya insektisida ekstrak daun jeruk purut dengan formula carrier zeolit sebagai 

pestisida nabati terhadap hama gudang S. zeamais. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Entomologi Seameo Biotrop pada bulan Oktober 2018-Januari 

2019. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan tiga kali ulangan pada setiap konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 

yang digunakan. Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut yang dipakai pada uji 

pendahuluan daya insektisida adalah 0%, 6%, 9%, 12%, 15% dan 18%. 

Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut yang dipakai pada uji utama daya insektisida 

adalah 0%, 2%, 4%, 8%, 10% dan 12%. Ekstrak daun jeruk purut dalam 24 JSP, 

48 JSP dan 72 JSP pada uji daya insektisida memiliki pengaruh yang nyata 

sebagai insektisida nabati S. zeamais. Mortalitas tertinggi S. zeamais terjadi pada 

konsentrasi 12% dengan nilai mortalitas sebesar 97,78% dalam kurun waktu 72 

JSP. Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut yang dipakai pada uji formulasi adalah 

0%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14%. Formulasi pestisida ekstrak daun jeruk purut 

dengan carrier zeolit tidak memiliki pengaruh yang nyata sebagai insektisida 

nabati S. zeamais pada 24 JSP dan 48 JSP, tetapi pada 72 JSP memiliki pengaruh 

yang nyata sebagai insektisida nabati S. zeamais. Kematian tertinggi S. zeamais 

terjadi pada konsentrasi 14% dengan nilai mortalitas sebesar 64,44% dalam kurun 

waktu 72 JSP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun jeruk purut lebih 

berpotensi sebagai insektisida bagi hama gudang Sitophilus zeamais Motschulsky 

pada komposisi bahan aktif tunggal dibandingkan dengan formulasi. 

 
 

Kata kunci : Pestisida nabati, formula, zeolit, jagung, Sitophilus zeamais 

Motschulsky 



 

 

RINGKASAN 

 
 

HESTI MAULIDA. A.1710830. Daya Insektisida Ekstrak Daun Jeruk Purut 

(Citrus hystrix D.C) dengan Formula Carrier Zeolit terhadap Hama Gudang 

Sitophilus zeamais Motschulsky. Di bawah bimbingan Nur Rochman dan 

Setyono. 

Jagung merupakan salah satu tanaman yang mempunyai peran penting di 

Indonesia. Jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan, pakan ternak, bahan 

baku industri dan sumber energi alternatif. Peningkatan produksi jagung di 

Indonesia tidak diimbangi dengan perbaikan kualitas. Faktor utama penyebab 

terjadinya penurunan kualitas adalah karena serangan hama gudang S. zeamais di 

tempat penyimpanan. Hama ini dapat menyebabkan kerugian dalam skala kecil 

maupun besar. 

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan pestisida dituntut agar 

bersifat ramah lingkungan sehingga salah satu alternatif pengendalian hama S. 

zeamais adalah dengan menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati dibuat 

dengan cara mengekstrak salah satu bagian tumbuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya insektisida ekstrak daun 

jeruk purut dengan formula carrier zeolit sebagai pestisida nabati terhadap hama 

gudang S. zeamais. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober 2018- 

Januari 2019. di Laboratorium Entomologi SEAMEO BIOTROP Jl. Raya Tajur 

km 6, Bogor. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan uji pendahuluan dan uji utama. 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Lengkap dengan tiga kali ulangan setiap taraf konsentrasi bahan ekstrak. 

Konsentrasi ekstrak jeruk purut yang dipakai pada uji pendahuluan daya 

insektisida adalah 0%, 6%, 9%, 12%, 15% dan 18% (v/v). Konsentrasi ekstrak 

jeruk purut yang dipakai pada uji utama daya insektisida adalah 0%, 2%, 4%, 8%, 

10% dan 12% (v/v). Konsentrasi ekstrak jeruk purut yang dipakai pada uji 

formulasi adalah 0%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% (v/v). 

Hasil uji utama daya insektisida menunjukkan bahwa mortalitas hama S. 

zeamais mengalami kenaikan seiring dengan meningkatnya konsentrasi (sampai 

batas tertentu) dan waktu pengamatan (24, 48 dan 72 JSP). Hal ini menunjukkan 



 

 

bahwa semakin banyak ekstrak daun jeruk purut yang digunakan, maka semakin 

efektif dalam mematikan S. zeamais. Analisis ragam (Uji F) pada 24, 48 dan 72 

JSP menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 

berpengaruh terhadap mortalitas S. zeamais. Kematian tertinggi S. zeamais pada 

uji utama daya insektisida sebesar 97,78% pada konsentrasi ekstrak daun jeruk 

purut 12% dalam waktu 72 JSP. 

Efektifitas suatu pestisida terletak dari komposisi formulasinya. Ketepatan 

komposisi antara bahan aktif, pelarut dan pembasah akan memberikan efek sangat 

bagus terhadap efektifitas dan lama waktu penyimpanan. Hasil uji formulasi pada 

24 dan 48 JSP menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak daun jeruk 

purut tidak berpengaruh terhadap mortalitas S. zeamais, tetapi pada 72 JSP hasil 

analisis ragam (uji F) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak daun 

jeruk purut berpengaruh terhadap mortalitas S. zeamais. Kematian tertinggi S. 

zeamais pada uji formulasi sebesar 64,44% pada konsentrasi daun jeruk purut 

14% dalam waktu 72 JSP. 

Perbedaan efektifitas daya insektisida antara percobaan utama daya 

insektisida dan uji formulasi diduga karena adanya perbedaan pelarut yang 

digunakan. Penggunaan jenis pelarut atau kekuatan ion pelarut dapat memberikan 

pengaruh terhadap rendemen senyawa yang dihasilkan. Etanol dapat mengekstrak 

senyawa aktif yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis pelarut organik 

lainnya termasuk air. Penggunaan air sebagai pelarut mempunyai beberapa 

kelemahan seperti menyebabkan reaksi fermentif (mengakibatkan perusakan 

bahan aktif lebih cepat), pembengkakkan sel dan larutannya mudah 

terkontaminasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun jeruk purut lebih 

berpotensi sebagai insektisida pada komposisi bahan aktif tunggal dibandingkan 

dengan formulasi pada hama gudang Sitophilus zeamais Motschulsky. 
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